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ABSTRAK 

Produktivitas kerja merupakan indikator penting dalam mengukur efektivitas dan 

efisiensi kinerja sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kompetensi, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten 

Sampang. Fenomena penurunan produktivitas kerja yang ditandai dengan 

keterlambatan, rendahnya tanggung jawab, dan kurangnya inisiatif pegawai menjadi 

latar belakang utama penelitian ini. Tiga variabel independen yang dikaji adalah 

kompetensi (X1), motivasi kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3), sedangkan variabel 

dependen yang digunakan adalah produktivitas kerja (Y). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh populasi pegawai yang 

berjumlah 34 orang, sehingga digunakan teknik sampel jenuh. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan regresi linier berganda serta uji hipotesis secara simultan dan 

parsial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kompetensi, motivasi kerja, 

dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara parsial, 

kompetensi berpengaruh terhadap produktivitas kerja, motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja, dan kepuasan kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja. Kompetensi pegawai yang mencakup aspek pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, serta sikap kerja berperan penting dalam mendukung 

pelaksanaan tugas secara optimal. Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, 

terbukti meningkatkan semangat dan dedikasi pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

Sementara itu, kepuasan kerja yang diperoleh dari faktor-faktor seperti pengakuan, 

hubungan kerja yang harmonis, dan kompensasi yang layak turut berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia secara holistik, dengan 

memperhatikan pengembangan kompetensi, penciptaan iklim kerja yang memotivasi, 

serta pemenuhan kebutuhan psikologis dan material pegawai. Dengan demikian, 

organisasi dapat meningkatkan produktivitas kerja secara berkelanjutan guna 

mendukung pencapaian tujuan strategis dan peningkatan kualitas layanan publik. 

Kata kunci: Kompetensi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Produktivitas Kerja, 

Sumber Daya Manusia. 

 

 



ABSTRACT 

Work productivity is an important indicator for measuring the effectiveness and 

efficiency of human resource performance within an organization. This study aims to 

analyze the influence of competence, work motivation, and job satisfaction on employee 

productivity at the Badan Pertanahan Nasional (BPN) Office in Kabupaten Sampang. 

The primary background of this research is the observed decline in work productivity, 

as indicated by employee tardiness, low responsibility, and lack of initiative. The study 

investigates three independent variables: competence (X1), work motivation (X2), and 

job satisfaction (X3), with work productivity (Y) as the dependent variable. A 

quantitative approach was used with an explanatory research design. Data collection 

was conducted through questionnaires distributed to the entire population of 34 

employees, using a saturated sampling technique. The data were analyzed using 

multiple linear regression, along with simultaneous and partial hypothesis testing. 

The results show that competence, work motivation, and job satisfaction 

simultaneously have a significant effect on work productivity. Partially, competence 

significantly affects productivity, while work motivation and job satisfaction do not. 

Employee competence including knowledge, understanding, skills, and work attitude 

plays an important role in supporting optimal task performance. Work motivation, both 

intrinsic and extrinsic, contributes to increased enthusiasm and dedication. 

Meanwhile, job satisfaction, derived from factors such as recognition, harmonious 

work relationships, and fair compensation, also contributes to creating a productive 

work environment. The implications of this study highlight the importance of holistic 

human resource management that focuses on developing competence, fostering a 

motivating work climate, and fulfilling employees’ psychological and material needs. 

In doing so, organizations can sustainably improve work productivity to support the 

achievement of strategic goals and the quality of public service delivery. 

Keywords: Competence, Work Motivation, Job Satisfaction, Work Productivity, 

Human Resources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketidakstabilan kondisi dan kemajuan teknologi yang terus berkembang telah 

menjadi dorongan bagi perusahaan untuk meningkatkan kapasitas dan daya 

saingnya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika konsep industri saat ini 

berfokus pada kecerdasan sumber daya manusia (SDM). Konsep ini semakin 

populer dengan slogan daya saing global SDM (SDM 5.0), di mana SDM berperan 

sebagai faktor utama dalam menghadapi persaingan digital. SDM 5.0 mengacu 

pada tenaga kerja yang unggul dalam keahlian dan penguasaan teknologi. 

Perusahaan atau organisasi menyadari bahwa peran SDM sangat penting dalam 

mencapai tujuan, tetapi SDM yang dibutuhkan adalah tenaga kerja yang memiliki 

daya saing global dan mampu menguasai teknologi, sehingga dapat mendukung 

peningkatan kinerja organisasi. Hal yang paling krusial dari keberadaan SDM 

adalah kemampuannya dalam meningkatkan produktivitas melalui kinerja yang 

efektif dan efisien (Rohmat, 2020).Setiap perusahaan harus mencapai kinerja yang 

optimal untuk meraih tujuannya. Dalam hal ini, karyawan merupakan aset utama 

perusahaan yang memiliki peran strategis, yaitu sebagai pemikir, perencana, dan 

pengendali berbagai aktivitas di dalam perusahaan. Peran ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia yang tersedia serta memastikan 

pengelolaannya berjalan dengan baik. Sebuah perusahaan dapat beroperasi dan 
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berfungsi dengan semestinya apabila seluruh SDM dapat dimanfaatkan secara 

efektif (Maharani, 2021).  

Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang 

bekerja di dalamnya. Perubahan lingkungan yang begitu cepat menuntut 

kemampuan mereka dalam menangkap fenomena perubahan tersebut, menganalisis 

dampaknya tehadap perusahaan dan menyiapkan langkah-langkah guna 

menghadapi kondisi tersebut. Melihat kenyataan tersebut, peran sumber daya 

manusia dalam perusahaan tidak hanya sekedar administratif, tetapi justru lebih 

mengarah kepada bagaimana mampu mengembangkan potensi sumber daya 

manusia agar menjadi kreatif dan inovatif. Pergeseran peran sumber daya manusia 

dari sekedar pelengkap menjadi sumber daya manusia yang sudah memiliki peran 

strategis, memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan perusahaan. 

Sumber daya manusia memiliki kontribusi dalam menentukan masa depan 

perusahaan melalui orientasi fungsional. Hal ini berarti bahwa, bukan hanya 

pengawasan, pengarahan, dan pengendalian saja yang diperlukan, akan tetapi sudah 

pada pengembangan, kreativitas, fleksibilitas dan manajemen kolektif 

(coordination). Bahwa tingkat efektifitas pengelolaan sumber daya manusia 

dipandang turut mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja (As'ad, 2021). 

Kesadaran akan pentingnya sumber daya manusia harus dimiliki oleh seluruh 

lapisan manajemen dalam perusahaan. Sumber daya manusia merupakan elemen 

kunci dalam organisasi karena mereka membawa kemampuan, energi, dan 

kreativitas yang sangat diperlukan untuk meraih tujuan perusahaan. Meskipun 
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teknologi semakin canggih, informasi mudah diakses, modal tersedia, dan bahan 

baku mencukupi, tanpa peran aktif dari sumber daya manusia, pencapaian tujuan 

organisasi akan sangat sulit dan peningkatan produktivitas kerjanya tidak maksimal 

(Sukardi, 2021). 

Produktivitas kerja dalam sebuah perusahaan memiliki peran yang sangat 

penting. Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

fluktuasi produktivitas kerja karyawannya. Setiap karyawan yang menjalankan 

tugas tertentu pasti akan menghasilkan output. Output tersebut merupakan hasil 

dari suatu aktivitas kerja. Produksi dan produktivitas memiliki keterkaitan yang erat 

serta menjadi aspek krusial dalam dunia usaha. Produksi merupakan upaya untuk 

menciptakan barang dan jasa, sedangkan produktivitas berkaitan dengan metode 

atau cara dalam mencapai tingkat produksi yang optimal (Ariani et al., 2020). 

Produktivitas kerja merupakan efektivitas dalam memanfaatkan tenaga kerja 

dan peralatan, yang pada dasarnya bertujuan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Secara umum, produktivitas kerja dapat diartikan sebagai perbandingan antara 

output yang dihasilkan dengan waktu yang diperlukan untuk menciptakan suatu 

produk oleh tenaga kerja. Produktivitas kerja karyawan pada dasarnya berkaitan 

dengan efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja dan peralatan, yang berorientasi 

pada pencapaian hasil kerja dengan mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan 

(Putri & Trirahayu, 2020).  

Produktivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

kompetensi, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Kompetensi merupakan kombinasi 
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dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude) yang 

dapat diamati dan diterapkan secara krisis untuk suksesnya sebuah organisasi dan 

prestasi kerja serta konstribusi pribadi karyawan terhadap organisasinya (Rosmaini 

& Tanjung, 2019). Kompetensi karyawan sangat penting untuk melaksanakan tugas 

atau pekerjaan karyawan yang didasari pengetahuan serta keterampilan yang 

didukung sikap kerja yang baik serta motivasi yang kuat dalam melaksanakan 

pekerjaan tersebut untuk  mencapai  suatu  kompetensi,  seseorang  perlu  memiliki  

sejumlah  kapabilitas  yang  merupakan  kombinasi dimensi sifat pengetahuan, 

keterampilan   dan sikap (sifat pribadi). Kompetensi seseorang termasuk kategori 

tinggi atau baik ditunjukkan apabila sudah melakukan pekerjaan, sebaliknya 

apabila  mempunyai  kompetensi tingkat rendah dan kurangnya dorongan serta 

motivasi, seseorang cenderung produktivitas kerja kurang optimal (Kariyamin & 

Hamzah, 2023). 

Kemudian, dilain pihak produktivitas kerja pegawai juga dipengaruhi 

Motivasi. Dalam hal ini Motivasi kerja merupakan dorongan yang memberikan 

semangat bagi seseorang dalam bekerja, sehingga mereka terdorong untuk bekerja 

sama, bekerja secara efektif, serta mengoptimalkan segala usahanya demi mencapai 

kepuasan. Bagi karyawan, motivasi kerja berperan sebagai sarana untuk 

meningkatkan semangat kerja, meningkatkan produktivitas, memperkuat loyalitas 

terhadap perusahaan, serta memperbesar keterlibatan mereka dalam organisasi. 

Sementara itu, bagi perusahaan, motivasi kerja menjadi alat untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional secara menyeluruh. Dengan adanya motivasi, 
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diharapkan setiap karyawan memiliki dorongan untuk bekerja lebih keras dan 

antusias dalam mencapai tingkat produktivitas yang optimal (Putu, 2019). 

Selain motivasi kerja, produktivitas kerja pegawai juga di pengaruhi oleh 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan sikap (tindakan-kognisi), perasaan 

senang (ungkapan-afeksi), atau kesenjangan (gab) antara apa yang telah diperoleh 

dengan apa yang diharapkan. Sikap senang yang ditunjukkan oleh seseorang dalam 

bekerja merupakan ekspresi karena apa yang menjadi tanggungjawabnya telah 

dijalankan dengan baik dan merasa puas atas hasil kerjanya. Sebaliknya apabila 

seseorang dalam bekerja tidak didukung oleh peralatan kerja yang memadai, 

lingkungan kerja yang tidak kondusif, dan rendahnya perhatian dari pimpinan, 

maka hal itu akan menimbulkan ketidak puasan kerja (Sunarta, 2019). 

Dalam kaitannya terkait Kepuasan kerja, dapat disebut juga pola pikir umum 

pada melalui variabel-variabel umum yang berkaitan dengan nilai finansial, namun 

juga ditentukan oleh preferensi kompetitif pekerja sebagai aset manusia. 

Keunggulan kompetitif suatu industri dapat tercapai jika perwakilan dalam suatu 

industri dapat bekerja sesuai dengan tolak ukur pelaksanaan yang ada sehingga 

maksud industri tercapai sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Dengan kinerja 

pekerja yang tinggi yang diterima seorang spesialis dan total yang mereka yakini 

seharusnya mereka terima. Pemenuhan tugas mengkomunikasikan setotal 

kesesuaian antara harapan manusia pada tugasnya yang dapat dalam bingkai hibah 

yang diberikan oleh industri dalam bentuk imbalan atas tugasnya. Hal ini dapat 

dirasakan oleh pekerja yang bekerja di berbagai kelompok industri. Pemenuhan 
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tugas yang terlihat diharapkan dapat memajukan pelaksanaan yang representatif 

(Novita, 2024). 

Salah satu tujuan utama instansi adalah membangun kepercayaan masyarakat 

serta mendukung keberhasilan berbagai program pemerintah. Sebagai pelaksana 

kebijakan publik, instansi dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat dengan cara yang profesional, transparan, dan akuntabel. 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, instansi diharapkan dapat 

terus beroperasi secara optimal dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya, 

serta memberikan pelayanan yang berkualitas dan berkesinambungan. Sehingga 

produktivitas kerja pegawai menjadi aspek yang sangat penting, karena dengan 

produktivitas yang tinggi, instansi dapat melaksanakan tugas secara lebih efisien, 

meningkatkan mutu layanan kepada masyarakat, mempercepat pencapaian target, 

serta mengelola sumber daya yang ada secara efektif. Dengan demikian, tujuan 

organisasi atau instansi dapat tercapai secara maksimal, tepat waktu, dan sesuai 

dengan harapan masyarakat. 

Sebagaimana instansi-instansi pada umumnya, tentunya untuk mendapatkan 

kinerja yang optimal dan pelayanan yang maksimal, diperlukan sistem kerja yang 

efisien serta dukungan sumber daya manusia yang produktif dan profesional. Oleh 

karena itu, instansi perlu menerapkan berbagai langkah untuk meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai, karena tingkat produktivitas yang tinggi dapat 

memberikan dampak positif terhadap kinerja instansi secara keseluruhan, termasuk 

dalam hal efisiensi, kualitas pelayanan, dan pencapaian tujuan organisasi. 
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Perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan dalam praktik kerja, 

seperti penerapan fleksibilitas waktu kerja maupun sistem kerja jarak jauh, telah 

menciptakan kondisi kerja yang semakin dinamis. Meskipun demikian, aspek-

aspek tersebut masih belum banyak mendapat perhatian dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. Padahal, dinamika ini dapat berdampak signifikan terhadap 

berbagai faktor yang memengaruhi produktivitas kerja, seperti kompetensi, 

motivasi kerja, serta tingkat kepuasan kerja. Ketiga faktor tersebut sangat 

menentukan sejauh mana produktivitas pegawai dapat tercapai dalam lingkungan 

kerja yang terus berubah. Sehingga terdapat kesenjangan (gap) dalam memahami 

bagaimana ketiga aspek ini berperan secara efektif di era kerja modern, yang 

menuntut fleksibilitas dan adaptasi yang lebih tinggi dibandingkan era sebelumnya. 

Produktivitas kerja pegawai memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan dan optimalisasi kinerja instansi. Dalam 

menjalankan fungsi pelayanan publik, instansi dituntut untuk memberikan 

pelayanan yang cepat, tepat, dan profesional kepada masyarakat. Tingginya 

produktivitas pegawai akan berdampak langsung terhadap efektivitas pelaksanaan 

tugas serta kualitas pelayanan yang diberikan. Tidak hanya itu, produktivitas kerja 

juga menjadi indikator keberhasilan instansi dalam mengelola sumber daya 

manusia secara efisien. Produktivitas kerja pegawai bukan hanya persoalan internal 

semata, melainkan turut memengaruhi citra instansi, kepercayaan masyarakat, dan 

kontribusi terhadap pembangunan secara umum. Oleh karena itu, peningkatan 

produktivitas kerja pegawai perlu menjadi prioritas strategis bagi instansi guna 
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memastikan keberlangsungan operasional, peningkatan kualitas layanan, serta 

pencapaian visi dan misi organisasi secara berkelanjutan. Penelitian ini menjadi 

penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi produktivitas, sehingga dapat menjadi dasar perumusan 

kebijakan atau program pengembangan pegawai di lingkungan instansi. 

Di sisi lain, selain produktivitas kerja pegawai yang menjadi prioritas utama 

dalam menjalankan roda organisasi, faktor kedisiplinan juga merupakan elemen 

penting yang turut menentukan kredibilitas setiap individu dalam lingkungan 

instansi. Kedisiplinan berperan besar dalam mendukung upaya pengembangan 

instansi agar lebih profesional, efektif, dan berdaya saing. Setiap instansi pada 

dasarnya bertujuan untuk mencapai kinerja yang maksimal, termasuk dalam hal 

peningkatan pendapatan atau capaian output yang optimal. Hal ini juga berlaku 

bagi Badan Pertanahan Nasional (BPN) yang bergerak di bidang pertanahan. 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) merupakan lembaga pemerintah non-

departemen yang berada di bawah naungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang, 

serta bertanggung jawab langsung kepada Presiden, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2013. BPN memiliki tanggung jawab untuk 

menjalankan urusan pemerintahan di bidang pertanahan baik di tingkat nasional, 

regional, maupun sektoral, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

BPN memainkan peran penting dalam pengelolaan peruntukan tanah, 

pengurusan hak atas tanah baik milik pemerintah maupun individu, serta dalam 
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penertiban dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kepemilikan tanah. Peran ini 

menjadi penghubung strategis antara masyarakat dengan pemerintah, sekaligus 

sebagai wujud pelayanan pemerintah kepada warga negara. Untuk menjalankan 

tugasnya, BPN memiliki jaringan unit kerja di berbagai daerah, yaitu Kantor 

Wilayah BPN yang tersebar di seluruh provinsi, kabupaten, dan kota. Salah satu 

unit pelaksana tugasnya adalah Kantor Pertanahan Kabupaten Sampang. 

Jika ditinjau secara empiris, kinerja pegawai di BPN Kabupaten Sampang 

menunjukkan adanya kecenderungan penurunan produktivitas. Salah satu indikasi 

yang terlihat adalah adanya perilaku pegawai yang menunjukkan rendahnya 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam pekerjaan, 

hingga kurangnya inisiatif dalam melayani masyarakat. Fenomena ini sering kali 

dianggap sebagai kurangnya kedisiplinan, namun jika ditelusuri lebih dalam, 

perilaku tersebut dapat menjadi cerminan dari persoalan yang lebih mendasar, yaitu 

kurangnya kompetensi, motivasi kerja yang lemah, serta tingkat kepuasan kerja 

yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dikantor Badan Pertanahan Nasional Sampang 

permasalahan mengenai produktivitas pegawai yang sering terjadi karena 

kurangnya disiplin dari pegawai, pegawai sering terlambat untuk datang ke tempat 

kerja sehingga dapat menghambat pekerjaan yang akan dilakukan. Tentunya 

dengan adanya permasalahan tersebut sedikit/banyak menjadikan produktivitas 

kerja pegawai dikantor Badan Pertanahan Nasional Sampang tidak optimal. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja 

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional 

Kabupaten Sampang”. Karena, dengan SDM yang kompeten, termotivasi, dan puas 

dalam bekerja sangat berperan penting dalam meningkatkan produktivitas kerja, 

yang pada akhirnya menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan 

serta memberikan pelayanan berkualitas kepada masyarakat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji penulis pada skripsi ini adalah : 

1. Apakah Kompetensi, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan 

Nasional Kabupaten Sampang? 

2. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sampang? 

3. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sampang? 

4. Apakah Kepuasan Kerja Berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sampang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan 
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masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sampang. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sampang. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sampang. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sampang. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam pengembangan pengetahuan, khususnya dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia (SDM), dan juga dapat memberikan 

dorongan untuk penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini memberikan tambahan wawasan kepada 

pihak instansi atau organisasi. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

2) Bagi Peneliti 

Sebagai faktor yang mempengaruhi dan memotivasi pegawai 

untuk meningkatkan produktivitas kerja, serta sebagai sumber 

pengetahuan tambahan bagi peneliti. 

3) Bagi Dunia Akademik  

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan peran 

dan prospek dalam berpartisipasi memecahkan persoalan 

manajemen sumber daya manusia (SDM), khususnya penelitian 

dalam lingkup jurusan Manajamen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

dan meningkatkan partisipasi akademik dalam publikasi ilmiah 

bidang Manajamen dan Bisnis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari penelitian dan pembahasan menggunakan analisis regresi linier berganda 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi, Motivasi kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai kantor BPN kabupaten sampang. 

2. kompetensi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai kantor BPN kabupaten sampang. 

3. Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai 

kantor BPN kabupaten sampang. 

4. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai 

kantor BPN kabupaten sampang.  

5.2 Saran 

 Saran yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang 

lingkup penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti 

lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, atau budaya organisasi yang 

juga dapat memengaruhi produktivitas kerja pegawai, serta 

menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) agar hasil 
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penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam. Selain itu, 

penelitian dapat dilakukan pada instansi atau wilayah berbeda untuk 

menguji konsistensi hasil dan meningkatkan generalisasi temuan. 

b. Bagi Instansi 

Adapun saran bagi instansi yaitu: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan 

saran kepada kantor BPN Kabupaten Sampang untuk dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta memberikan 

penghargaan dan kesejahteraan pegawai guna meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja. Langkah-langkah ini diharapkan mampu 

mendorong produktivitas kerja pegawai secara optimal sehingga 

pelayanan kepada masyarakat semakin berkualitas dan profesional. 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan, namun demikian terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, antara lain: 

1. Keterbatasan waktu menjadi kendala utama, mengingat kesulitan dalam 

menjadwalkan pertemuan dengan responden untuk penyebaran kuesioner. 

Ketidaksesuaian waktu antara peneliti dan responden menghambat proses 

pengumpulan data di lapangan. 
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2. Kesibukan responden juga menjadi faktor penghambat, sehingga peneliti harus 

melakukan penyebaran kuesioner secara langsung dengan mendatangi pegawai 

satu per satu agar tidak mengganggu aktivitas kerja mereka, yang pada akhirnya 

memperlambat proses pengumpulan data. 
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